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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh aktivitas gerak terpandu
yang memanfaatkan aplikasi edukatif serta penerapan metode pembelajaran aktif
terhadap perkembangan fisik-motorik anak usia dini. Penelitian dilaksanakan
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto terhadap 31 anak
berusia 4-6 tahun di TK Islam Ah Zahra, Kota Makassar, dengan teknik pengambilan sampel
total. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terstruktur, kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan regresi linier berganda yang didukung oleh uji asumsi
klasik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa aktivitas gerak terpandu berbasis aplikasi
edukatif dan metode pembelajaran aktif, baik secara parsial maupun simultan,
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan fisik-motorik anak.
Integrasi teknologi edukatif dengan pembelajaran aktif terbukti mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang holistik, inovatif, dan selaras dengan karakteristik anak usia dini,
serta berkontribusi pada pengembangan model pembelajaran PAUD berbasis teknologi
yang seimbang dan kontekstual. Metode pembelajaran aktif terbukti memberikan
kontribusi signifikan terhadap perkembangan fisik-motorik anak dengan membuka ruang
bagi keterlibatan langsung anak dalam aktivitas fisik, permainan edukatif, serta eksplorasi
lingkungan.

Kata Kunci : Fisik Motorik; Aplikasi Edukatif; Pembelajaran Aktif; Anak Usia Dini

ABSTRACT. This study aims to examine the effects of guided movement activities supported
by educational applications and active learning methods on the physical-motor
development of early childhood learners. The research employed a quantitative approach
with an ex post facto design involving 31 children aged 4-6 years at Ah Zahra Islamic
Kindergarten in Makassar City, using a total sampling technique. Data were collected
through structured observation and analyzed using descriptive statistics and multiple linear
regression, accompanied by classical assumption tests. The findings indicate that guided
movement activities based on educational applications and active learning methods, both
individually and simultaneously, have a positive and significant effect on children’s physical-
motor development. The integration of educational technology and active learning has been
shown to create a holistic, innovative, and developmentally appropriate learning
experience, and it contributes to the development of a balanced and contextual technology-
based learning model for early childhood education. Active learning methods have been
proven to significantly contribute to children's physical-motor development by opening up
space for children's direct involvement in physical activities, educational games, and
environmental exploration.
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Pengaruh Aktivitas Gerak Terpandu Berbasis Aplikasi Edukatif dan Metode Pembelajaran Aktif terhadap
Perkembangan Fisik-Motorik Anak Usia Dini

PENDAHULUAN
Perkembangan fisik-motorik merupakan salah satu aspek fundamental dalam

pendidikan anak wusia dini (AUD) yang berperan penting dalam menunjang
perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan kesiapan belajar anak pada jenjang
pendidikan selanjutnya. Stimulasi motorik yang optimal terbukti berkontribusi terhadap
kemampuan koordinasi tubuh, kontrol gerak, serta kesiapan anak dalam mengikuti
aktivitas belajar yang lebih kompleks [1]. Secara konseptual, pembelajaran pendidikan
anak usia dini (PAUD) seharusnya dirancang untuk memberikan stimulasi gerak yang
terstruktur, berkesinambungan, dan selaras dengan tahapan perkembangan anak
melalui kegiatan fisik yang bermakna serta menyenangkan, sebagaimana dianjurkan
dalam pedoman aktivitas fisik bagi anak usia dini yang dikeluarkan oleh WHO [2].
Sejalan dengan hal tersebut, kurikulum PAUD di Indonesia menekankan penerapan
pembelajaran aktif yang berorientasi pada anak (child-centered learning), di mana
peserta didik berperan aktif dengan keterlibatan fisik, kognitif, dan emosional secara
langsung dalam proses pembelajaran [3].

Perkembangan teknologi pendidikan menuntut pemanfaatan aplikasi digital
edukatif yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif dan visual, tetapi juga mampu
mengintegrasikan aktivitas gerak terpandu sebagai bagian dari proses pembelajaran.
Tanpa integrasi tersebut, penggunaan media digital berpotensi mengabaikan stimulasi
motorik yang esensial bagi perkembangan anak usia dini. Aplikasi digital interaktif yang
dirancang berbasis aktivitas fisik terbukti meningkatkan keterlibatan belajar anak serta
mendukung pengalaman belajar yang lebih holistik [4],[5]. Selain itu, temuan empiris
menunjukkan bahwa media digital berbasis gerak efektif dalam meningkatkan
keterampilan motorik kasar anak usia dini apabila diterapkan secara terstruktur dan
sistematis [6].

Meskipun secara konseptual pembelajaran PAUD menekankan pentingnya
stimulasi gerak, implementasinya di lapangan masih belum sepenuhnya mampu
mengakomodasi kebutuhan perkembangan fisik-motorik anak. Banyak lembaga PAUD
dan TK masih menerapkan pembelajaran yang cenderung pasif, berorientasi pada
lembar kerja, serta minim aktivitas fisik terstruktur yang memberi ruang eksplorasi
gerak anak [7]. Penggunaan media digital di PAUD juga masih didominasi oleh aktivitas
berbasis layar tanpa integrasi aktivitas fisik, sehingga berpotensi mengurangi
kesempatan anak untuk bergerak aktif [8],[9].

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan perangkat digital yang
tidak terintegrasi dengan aktivitas fisik dapat meningkatkan sedentary behavior pada
anak usia dini, yang berdampak pada rendahnya koordinasi gerak dan kebugaran fisik
anak [10], [11]. Kondisi ini semakin diperkuat oleh keterbatasan kompetensi pedagogis
guru PAUD dalam mengintegrasikan teknologi digital dengan metode pembelajaran aktif
yang mendorong keterlibatan gerak anak secara sistematis dan terarah [12].

Kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi faktual tersebut juga tercermin
pada konteks pembelajaran di TK Islam Ah Zahra. Berdasarkan pengamatan awal,
pembelajaran fisik-motorik di TK Islam Ah Zahra masih didominasi oleh aktivitas rutin
dan konvensional, sementara pemanfaatan aplikasi edukatif digital belum secara
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optimal diarahkan untuk mendukung aktivitas gerak terpandu anak. Media digital yang
digunakan cenderung bersifat informatif dan visual, serta belum terintegrasi secara
sistematis dengan metode pembelajaran aktif yang melibatkan gerak tubuh anak secara
terstruktur dan berkelanjutan.

Padahal, secara konseptual, teknologi digital memiliki potensi besar untuk
mendukung pembelajaran aktif berbasis gerak dan stimulasi motorik anak usia dini.
Aplikasi berbasis web dan digital bahkan telah dikembangkan sebagai instrumen yang
mampu memantau dan mengukur perkembangan motorik anak secara lebih objektif dan
sistematis [13]. Namun, pemanfaatan aplikasi edukatif di PAUD, termasuk di TK Islam
Ah Zahra, belum sepenuhnya diarahkan untuk pengembangan fisik-motorik anak secara
terpadu [14].

Penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji pengaruh media digital terhadap
aspek kognitif dan bahasa, sementara kajian empiris yang mengombinasikan aktivitas
gerak terpandu berbasis aplikasi edukatif dengan metode pembelajaran aktif terhadap
perkembangan fisik-motorik AUD masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks
pendidikan Indonesia [15],[16]. Padahal, penggunaan media dan alat permainan
edukatif, termasuk media digital berbasis aplikasi, terbukti mampu meningkatkan
perkembangan fisik-motorik anak apabila diterapkan secara tepat dan sesuai
karakteristik peserta didik [17], [18].

Apabila kesenjangan ini dibiarkan, anak usia dini berisiko mengalami
keterlambatan perkembangan motorik, rendahnya koordinasi tubuh, serta menurunnya
kebiasaan hidup aktif sejak dini. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat
berdampak pada rendahnya kesiapan belajar anak, meningkatnya risiko obesitas, serta
munculnya masalah kesehatan dan konsentrasi belajar di usia sekolah dasar [2], [19].
Selain itu, penggunaan teknologi digital tanpa pendekatan pedagogis yang tepat
berpotensi menjauhkan esensi pembelajaran aktif yang menjadi prinsip utama
pendidikan anak usia dini [20].

Oleh karena itu, penerapan aktivitas gerak terpandu berbasis aplikasi edukatif
yang dirancang secara sistematis dan dipadukan dengan metode pembelajaran aktif
dipandang sebagai pendekatan yang relevan untuk diterapkan di TK Islam Ah Zahra.
Aplikasi edukatif yang mengintegrasikan instruksi gerak, permainan fisik, serta umpan
balik visual dan audio diyakini mampu mendorong anak untuk bergerak aktif sekaligus
meningkatkan motivasi belajar [21],[6]. Metode pembelajaran aktif memastikan anak
terlibat secara langsung dalam proses belajar melalui eksplorasi, bermain, dan interaksi
sosial yang bermakna [22].

Penelitian ini menawarkan novelty melalui pengintegrasian aktivitas gerak
terpandu berbasis aplikasi edukatif dengan metode pembelajaran aktif dalam konteks
PAUD, khususnya TK Islam Ah Zahra, serta memberikan kontribusi empiris terhadap
pengembangan model pembelajaran berbasis teknologi yang menyeimbangkan stimulasi
digital dan fisik sesuai karakteristik anak usia dini di Indonesia.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto
atau kausal komparatif untuk menguji pengaruh aktivitas gerak terpandu berbasis
aplikasi edukatif dan metode pembelajaran aktif terhadap perkembangan fisik-motorik
anak usia dini tanpa perlakuan langsung dari peneliti [23],[24]. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena memungkinkan pengujian hipotesis secara objektif melalui data numerik
yang diperoleh dari pengukuran indikator variabel menggunakan instrumen terstruktur
[25].

Populasi penelitian adalah seluruh anak usia 4-6 tahun di TK Islam Ah Zahra.
Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling apabila jumlah populasi
kurang dari 31 anak, sedangkan pada populasi yang lebih besar digunakan purposive
atau stratified sampling untuk menjamin keterwakilan usia dan jenis kelamin. Guru kelas
dilibatkan sebagai responden pendukung melalui angket terkait penerapan
pembelajaran aktif [25].

Instrumen penelitian berupa lembar observasi terstruktur untuk variabel
aktivitas gerak terpandu berbasis aplikasi edukatif (X1) dan metode pembelajaran aktif
(X2), serta lembar penilaian perkembangan fisik-motorik anak (Y). Instrumen disusun
berdasarkan indikator operasional dan diuji validitas serta reliabilitasnya sesuai
pedoman penelitian pendidikan [25]. Analisis data meliputi statistik deskriptif dan
regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y. Sebelum
pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan kelayakan model
analisis. Hasil penelitian diharapkan memberikan temuan yang valid dan aplikatif bagi

pengembangan pembelajaran PAUD berbasis teknologi edukatif dan pembelajaran aktif
[25].

I T ——

_/3 :

Gambar 1. desain ex post facto

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 1: Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel N  Minimum Maksimum Mean
Aktivitas Gerak Terpandu (X1) 31 62 88 73.9
Metode Pembelajaran Aktif (X2) 31 64 90 76.8
Perkembangan Fisik-Motorik (Y) 31 66 94 79.8

Sumber; Penembangan Penelitian, 2025
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Tabel statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata aktivitas gerak
terpandu berbasis aplikasi edukatif (X1) berada pada kategori sedang hingga tinggi,
menandakan penerapannya cukup optimal. Skor metode pembelajaran aktif (X2)
cenderung tinggi, mencerminkan konsistensi guru dalam menerapkan pembelajaran
partisipatif dan interaktif. Sementara itu, capaian perkembangan fisik-motorik anak (Y)
berada pada rentang kategori berkembang sesuai harapan hingga berkembang sangat
baik. Temuan tersebut mengindikasikan adanya kecenderungan hubungan positif antara
aktivitas gerak terpandu berbasis aplikasi edukatif (X1) dan metode pembelajaran aktif
(X2) dengan perkembangan fisik-motorik anak usia dini.

Uji Asumsi Klasik

Tabel 2: Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Indikator Hasil Keterangan
Normalitas Sig. KS > 0,05 Data berdistribusi normal
Linearitas Sig. Deviation > 0,05 Hubungan linear
Multikolinearitas VIF <10 1,42 -1,67 Tidak terjadi multikolinearitas
Heteroskedastisitas Sig. Glejser > 0,05 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber; Penembangan Penelitian, 2025
Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi seluruh

prasyarat analisis regresi linier berganda. Data berdistribusi normal (Sig. > 0,05),
memiliki hubungan linear antara X1-Y dan X2-Y, tidak menunjukkan gejala
multikolinearitas (VIF < 10; tolerance > 0,10), serta memenuhi asumsi
homoskedastisitas (Sig. > 0,05). Dengan demikian, model regresi dinyatakan layak untuk
pengujian hipotesis.
Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 3: Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien (B) t hitung Sig. Keterangan
Konstanta 12,45 - - -
X1-Y 0,41 3,28 0,003 Signifikan
X2-Y 0,47 3,91 0,001 Signifikan

Sumber; Penembangan Penelitian, 2025
Nilai F = 24,67; Sig. = 0,000; R? = 0,63

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa aktivitas gerak
terpandu berbasis aplikasi edukatif (X1) dan metode pembelajaran aktif (X2)
berpengaruh terhadap perkembangan fisik-motorik anak wusia dini (Y), dengan
persamaan regresi Y = 12,45 + 0,41X1 + 0,47X2. Uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa
X1 (t = 3,28; Sig. = 0,003) dan X2 (t = 3,91; Sig. = 0,001) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Y. Selanjutnya, uji simultan (uji F) menghasilkan nilai F = 24,67
dengan Sig. = 0,000, yang menegaskan bahwa kedua variabel bebas secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap perkembangan fisik-motorik anak. Nilai koefisien
determinasi (R*) sebesar 0,63 menunjukkan bahwa 63% variasi perkembangan fisik-
motorik anak dapat dijelaskan oleh X1 dan X2, sedangkan 37% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian.

Pertama, Pengaruh Aktivitas Gerak Terpandu Berbasis Aplikasi Edukatif (X1)
Terhadap Perkembangan Fisik-Motorik Anak Usia Dini (Y). Tabel interpretasi pengaruh
X1 terhadap Y menggambarkan bahwa aktivitas gerak terpandu berbasis aplikasi
edukatif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan fisik-motorik
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anak usia dini. Penggunaan aplikasi edukatif yang memuat panduan gerak secara visual
dan audio membantu anak dalam memahami instruksi gerakan, meningkatkan
koordinasi tubuh, keseimbangan, serta kelincahan. Dengan adanya stimulasi yang
terstruktur dan menarik, anak menjadi lebih termotivasi untuk melakukan aktivitas fisik
secara aktif dan berulang, yang berdampak pada optimalisasi perkembangan motorik.

Secara empiris, beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
digital berbasis gerak (movement-based digital learning) dapat meningkatkan
koordinasi, keseimbangan, dan kontrol gerak anak usia dini. Studi Fitri dan Haryanti
mengungkapkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi yang disertai aktivitas
fisik terarah mampu meningkatkan keterlibatan anak serta memperbaiki kemampuan
motorik kasar secara signifikan [25]. Anak menjadi lebih fokus mengikuti instruksi
karena adanya kombinasi unsur visual, audio, dan demonstrasi gerak yang simultan.

Aktivitas gerak terpandu berbasis aplikasi edukatif merupakan pembelajaran
yang mengintegrasikan gerakan fisik anak dengan panduan sistematis melalui aplikasi
digital interaktif yang menyediakan instruksi gerak, contoh visual, dan umpan balik
audio-visual untuk mengembangkan kemampuan fisik-motorik, koordinasi tubuh, dan
konsentrasi belajar anak usia dini [5]. Pendekatan ini memadukan teknologi digital
dengan prinsip pembelajaran aktif berbasis bermain sehingga anak tetap terlibat secara
fisik dan bermakna dalam proses belajar [20].

Secara konseptual, aktivitas ini mengombinasikan teknologi digital interaktif
dengan aktivitas fisik terstruktur melalui stimulus multisensori (visual, audio, dan
kinestetik) yang mendorong keterlibatan aktif anak dalam mengikuti tahapan gerak dan
permainan fisik secara terarah, di mana teknologi berperan sebagai fasilitator yang
memperkaya pengalaman belajar motorik tanpa menggantikan aktivitas fisik langsung
[26],[6]. Selain itu, aplikasi edukatif memungkinkan pemantauan perkembangan
motorik anak secara lebih objektif dan sistematis [13]. Dalam penelitian ini, indikator
aktivitas gerak terpandu berbasis aplikasi edukatif mencakup kesesuaian konten dengan
tahap perkembangan anak, kejelasan instruksi gerak, keterlibatan anak, integrasi
permainan fisik, kualitas umpan balik visual dan audio, serta frekuensi dan konsistensi
penggunaan aplikasi dalam pembelajaran [21],[6].

Penelitian selanjutnya oleh Suryadin juga menunjukkan bahwa aplikasi edukatif
yang dirancang dengan pendekatan guided movement dapat membantu anak memahami
konsep gerak secara bertahap dan sistematis [27]. Hal ini berdampak pada peningkatan
kemampuan keseimbangan, kelincahan, serta koordinasi mata dan tangan. Temuan
tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, di mana anak yang mendapatkan stimulasi
gerak terpandu berbasis aplikasi menunjukkan perkembangan fisik-motorik yang lebih
optimal dibandingkan anak yang tidak memperoleh stimulasi serupa.

Penelitian-penelitian terkini pada rentang tahun 2022-2025 menegaskan bahwa
pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran PAUD tidak dapat lagi dipandang
sebatas sebagai media hiburan, melainkan berperan strategis sebagai sarana stimulasi
perkembangan fisik anak. Temuan Rahmawati mengungkapkan bahwa aplikasi edukatif
berbasis aktivitas gerak efektif dalam meningkatkan motivasi anak untuk terlibat aktif
secara fisik sekaligus menekan kecenderungan perilaku pasif selama proses
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pembelajaran [28]. Daya tarik visual dan tantangan yang disajikan dalam aplikasi
mendorong anak untuk melakukan pengulangan gerak secara sukarela sebagai bagian
dari pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna

Selain itu, penelitian oleh Lestari dan Kurniawan menemukan bahwa stimulasi
motorik berbasis aplikasi edukatif memberikan dampak positif terhadap perkembangan
motorik kasar dan halus apabila didukung oleh pendampingan guru yang tepat [29].
Anak menjadi lebih percaya diri dalam melakukan gerakan, mampu mengontrol tubuh
dengan lebih baik, serta menunjukkan peningkatan daya tahan fisik secara bertahap.

Kedua, Interpretasi Pengaruh metode pembelajaran aktif (X2) terhadap
perkembangan fisik-motorik anak usia dini (Y). Tabel interpretasi pengaruh X2
terhadap Y menunjukkan bahwa metode pembelajaran aktif berpengaruh signifikan
terhadap perkembangan fisik-motorik anak. Pembelajaran aktif memberikan ruang bagi
anak untuk terlibat langsung dalam berbagai aktivitas gerak, permainan edukatif, dan
eksplorasi lingkungan. Melalui keterlibatan langsung tersebut, anak memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna sehingga kemampuan motorik kasar dan halus
berkembang secara optimal. Temuan ini menegaskan bahwa anak usia dini belajar
secara efektif melalui aktivitas fisik dan interaksi langsung.

Metode pembelajaran aktif merupakan pendekatan yang menempatkan anak
sebagai subjek utama pembelajaran melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas fisik,
eksplorasi, bermain, dan interaksi sosial untuk membangun pemahaman secara
bermakna [30]. Dalam konteks PAUD, pendekatan ini selaras dengan karakteristik
belajar anak yang aktif dan berorientasi pada pengalaman langsung [3]. Secara
konseptual, pembelajaran aktif berlandaskan prinsip learning by doing dan learning
through play, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang merancang aktivitas
kontekstual guna meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar anak [20],[31]. Dalam
penelitian ini, metode pembelajaran aktif diukur melalui indikator keterlibatan anak,
kesempatan eksplorasi dan bermain, interaksi sosial, penggunaan aktivitas fisik, peran
guru sebagai fasilitator, serta suasana belajar yang menyenangkan dan partisipatif
[20],[31]. Berdasarkan kajian teori tersebut, aktivitas gerak terpandu berbasis aplikasi
edukatif (X1) dan metode pembelajaran aktif (X2) secara teoretis berpengaruh terhadap
perkembangan fisik-motorik anak usia dini (Y) melalui pembelajaran PAUD yang
holistik dan kontekstual.

Penelitian-penelitian pada periode 2020-2025 secara konsisten menunjukkan
bahwa pembelajaran aktif yang melibatkan aktivitas gerak, permainan edukatif, dan
eksplorasi lingkungan memiliki kontribusi signifikan terhadap perkembangan motorik
kasar dan halus anak usia dini. Fitri dan Haryanti menjelaskan bahwa keterlibatan
langsung anak dalam aktivitas fisik terstruktur dapat meningkatkan koordinasi tubuh,
keseimbangan, serta kekuatan otot secara bertahap [25]. Anak tidak hanya menerima
instruksi, tetapi juga mengalami proses belajar melalui praktik nyata yang bermakna.

Sejalan dengan hal tersebut, Suryadin menemukan bahwa pembelajaran aktif
berbasis aktivitas fisik memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan
keterampilan motorik melalui interaksi langsung dengan lingkungan dan teman sebaya
[27]. Aktivitas seperti bermain peran, permainan motorik, dan eksplorasi ruang terbukti
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efektif dalam meningkatkan kelincahan, koordinasi mata dan tangan, serta kontrol gerak
tubuh anak.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran aktif tidak hanya
berpengaruh pada aspek kognitif dan sosial, tetapi juga berkontribusi signifikan
terhadap perkembangan fisik-motorik anak usia dini. Anak yang terlibat dalam
pembelajaran aktif cenderung memiliki motivasi gerak yang lebih tinggi, tingkat
partisipasi yang lebih baik, serta daya tahan fisik yang lebih optimal [32]. Pembelajaran
aktif yang dirancang secara kontekstual dan didukung peran guru sebagai fasilitator
terbukti mampu mengoptimalkan perkembangan motorik kasar dan halus anak [33].
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian periode 2020-2025 yang menegaskan bahwa
anak usia dini belajar paling efektif melalui keterlibatan langsung, aktivitas fisik, dan
interaksi nyata dengan lingkungan belajar.

Ketiga, Pengaruh Simultan Aktivitas Gerak Terpandu Berbasis Aplikasi Edukatif
(X1) Dan Metode Pembelajaran Aktif (X2). Tabel pembahasan pengaruh simultan X1
dan X2 terhadap Y menunjukkan bahwa kombinasi antara aktivitas gerak terpandu
berbasis aplikasi edukatif dan metode pembelajaran aktif memberikan dampak yang
lebih kuat terhadap perkembangan fisik-motorik anak dibandingkan pengaruh masing-
masing variabel secara terpisah. Integrasi teknologi edukatif dengan pendekatan
pembelajaran aktif menciptakan pengalaman belajar yang holistik, inovatif, dan
kontekstual. Anak tidak hanya menerima stimulasi gerak secara terstruktur melalui
aplikasi, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk berinteraksi, bereksplorasi, dan
mengekspresikan kemampuan motoriknya secara bebas dalam kegiatan pembelajaran.

Perkembangan fisik-motorik pada anak usia dini merupakan proses progresif
yang menuntut kemampuan koordinasi gerak melalui integrasi motorik kasar dan
motorik halus, yang memiliki implikasi fundamental terhadap kesiapan belajar,
kesehatan fisik, serta perkembangan kognitif dan sosial-emosional anak [2],[1]. Namun
demikian, perkembangan tersebut tidak berlangsung secara otomatis, melainkan
memerlukan stimulasi yang dirancang secara sadar, sistematis, dan sesuai dengan
tahapan perkembangan. Secara konseptual, kemampuan motorik kasar seperti berjalan,
berlari, dan melompat serta motorik halus seperti menggenggam dan menyusun, hanya
dapat berkembang optimal apabila didukung oleh pengalaman gerak yang terencana
guna menunjang kematangan sistem saraf dan koordinasi tubuh anak [15],[10]. Dalam
penelitian ini, perkembangan fisik-motorik anak usia dini sebagai variabel terikat (Y)
diukur melalui indikator motorik kasar, motorik halus, koordinasi gerak tubuh,
keseimbangan dan kelenturan, ketahanan fisik, serta kemandirian anak dalam aktivitas
fisik sederhana sesuai karakteristik perkembangan AUD [1],[11].

Penelitian Fitri dan Haryanti menyatakan bahwa teknologi edukatif akan
memberikan hasil optimal apabila dipadukan dengan aktivitas fisik langsung yang
melibatkan anak secara aktif [25]. Pendekatan ini memungkinkan anak tidak hanya
menerima instruksi secara visual dan audio, tetapi juga mengaplikasikannya melalui
gerakan nyata yang bermakna. Sejalan dengan hal tersebut, Suryadin menjelaskan
bahwa pembelajaran berbasis guided movement akan lebih efektif ketika
dikombinasikan dengan metode pembelajaran aktif, karena anak memperoleh stimulasi
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gerak yang terstruktur sekaligus ruang untuk bereksplorasi secara mandiri [34].
Kombinasi ini terbukti mampu meningkatkan koordinasi, keseimbangan, kelincahan,
serta kontrol gerak tubuh anak secara lebih optimal dibandingkan pendekatan tunggal.

Penelitian mutakhir juga menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam
pembelajaran aktif berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan partisipasi anak
usia dini. Rahmawati menemukan bahwa anak yang mengikuti pembelajaran berbasis
aplikasi edukatif yang dikombinasikan dengan aktivitas eksploratif menunjukkan
kecenderungan lebih aktif bergerak, memiliki daya tahan fisik yang lebih baik, serta
menunjukkan peningkatan kemampuan motorik secara berkelanjutan [35]. Temuan ini
diperkuat oleh Lestari dan Kurniawan yang menegaskan bahwa pembelajaran aktif
berbasis teknologi menciptakan lingkungan belajar yang kontekstual, menyenangkan,
dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini [36].

Dengan demikian, secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa pengaruh simultan
antara aktivitas gerak terpandu berbasis aplikasi edukatif dan metode pembelajaran aktif
merupakan pendekatan pembelajaran yang holistik dan inovatif dalam mendukung
perkembangan fisik-motorik anak usia dini. Temuan penelitian ini konsisten dengan
hasil-hasil penelitian pada periode 2020-2025 yang menekankan pentingnya sinergi
antara teknologi edukatif dan pembelajaran aktif untuk menciptakan stimulasi motorik
yang optimal dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa aktivitas gerak
terpandu berbasis aplikasi edukatif dan metode pembelajaran aktif memiliki peran yang
signifikan dalam mendukung perkembangan fisik-motorik anak usia dini. Secara parsial,
aktivitas gerak terpandu berbasis aplikasi edukatif terbukti mampu memberikan
stimulasi motorik yang terstruktur, menarik, dan mudah dipahami oleh anak melalui
panduan visual dan audio, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan
koordinasi, keseimbangan, dan kelincahan gerak. Metode pembelajaran aktif terbukti
memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan fisik-motorik anak dengan
membuka ruang bagi keterlibatan langsung anak dalam aktivitas fisik, permainan
edukatif, serta eksplorasi lingkungan. Partisipasi aktif tersebut mendorong terciptanya
pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual, sehingga mendukung optimalisasi
perkembangan motorik kasar dan halus anak. Selanjutnya, hasil analisis
mengindikasikan bahwa sinergi antara aktivitas gerak terpandu berbasis aplikasi
edukatif dan penerapan metode pembelajaran aktif menghasilkan dampak yang lebih
substansial dibandingkan penerapan masing-masing variabel secara terpisah. Temuan
ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi edukatif akan lebih optimal ketika
diintegrasikan dengan strategi pembelajaran yang menuntut keterlibatan fisik anak
secara aktif. Integrasi tersebut tidak hanya memperkaya pengalaman belajar anak,
tetapi juga menghadirkan proses pembelajaran yang lebih komprehensif, inovatif, dan
selaras dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Oleh karena itu, pendekatan
pembelajaran yang memadukan teknologi digital dengan aktivitas fisik aktif dapat
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diposisikan sebagai strategi pedagogis yang efektif untuk mengoptimalkan
perkembangan fisik-motorik anak usia dini dalam konteks PAUD berbasis teknologi.
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